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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Media Promosi

2.1.1. Media

Media berasal dari kata latin, yang merupakan bentuk jamak dari kata medium.
Secara harfiahnya, media memiliki arti perantara atau pengantar. Susilana (2009)
dalam bukunya Media Pembelajaran: Hakikat, Pengembangan, Pemanfaatan, dan

Penilaian menarik kesimpulan bahwa media berguna untuk :

a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indera (hlm. 9)

2.1.2. Promosi

Promosi merupakan suatu bentuk koordinasi dari semua upaya yang dilakukan oleh
penjual dalam rangka memberikan informasi dan juga persuasi. Menurut Rangkuti
(2009) dalam bukunya Strategi Promosi yang Efektif, promosi memiliki empat

tujuan, yaknt :

a. Memodifikasi Tingkah Laku
Tujuan dari promosi ini adalah berusaha untuk mengubah tingkah laku dan
pendapat individu di dalam pasar, yang dari tidak menerima suatu produk
menjadi tertarik dan menerima produk tersebut. Penjual selalu berusaha
menciptakan kesan yang baik tentang dirinya atau mendorong pembelian

barang — barang dan jasa dan perusahaan. (hlm. 51)
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b. Memberitahu
Tujuan dari promosi ini bersifat informatif, umumnya lebih disukai dan
dilakukan pada tahap — tahap awal dalam siklus kehidupan produk. Ini
merupakan masalah penting untuk meningkatkan permintaan primer, sebab
pada tahap ini sebagian orang tidak akan tertarik untuk memilih dan
membeli barang dan jasa sebelum mereka mengetahui produk tersebut serta
kegunaan dan lain sebagainya. Promosi yang bersifat informasi ini
dapat membantu konsumen dalam mengambil keputusan untuk membeli.
(hlm. 52)

Cc. Membujuk
Promosi yang bersifat persuasif ini pada umumnya kurang disenangi oleh
sebagian masyarakat. Tetapi dalam kenyataannya, sekarang ini banyak
muncul promosi yang seperti ini. Promosi persuasif ada untuk mendorong
pembeli. Perusahaan / jasa tidak harus mendapatkan tanggapan maupun
respon secepatnya, namun lebth mengutamakan untuk menciptakan kesan
positif. Hal ini dimaksudkan agar promosi dapat memberi pengaruh dalam
waktu yang lama terhadap perilaku pembeli. Promosi yang bersifat
membujuk ini akan menjadi dominan jika produksi yang bersangkutan
mulai memasuki tahap pertumbuhan dalam siklus kehidupan produk
tersebut. (hlm. 53)

d. Mengingatkan
Promosi yang bersifat mengingatkan ini dilakukan terutama untuk

mempertahankan merek produk di hati masyarakat dan dilakukan selama
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Below The Line tahap kedewasaan dalam siklus kehidupan produk. Ini
berarti perusahaan berusaha memperhatikan untuk mempertahankan
pembeli yang ada sebab pembeli tidak hanya sekali saja melakukan

transaksi, melainkan harus berlangsung secara terus — menurus. (hlm. 54)

2.1.3. Jenis — Jenis Media Promosi

Media promosi yang dipakai untuk periklanan memiliki banyak jenis, dan dibagi
menjadi dua bagian yang biasanya disebut Above The Line (ATL / Media Lini Atas),
dan juga Below The Line (BTL / Media Lini Bawah). Menurut Rangkuti (2009)
dalam bukunya Mengukur Efektivitas Program Promosi & Analisis Kasus

Menggunakan SPSS, penjelasan dari ATL dan BTL adalah sebagai berikut :

a. Above The Line (Media Lini Atas)
Media Lini Atas terdiri atas iklan — iklan yang dimuat dalam media cetak
(surat kabar, majalah, brosur, dan sebagainya), media elektronik (radio, TV,
dan bioskop), serta media luar ruang (papan reklame juga angkutan umum).
(hlm. 331)

b. Below The Line (Media Lini Bawah)
Media ini terdiri dari seluruh media selain media yang disebutkan di atas,
seperti pameran, point of sale display material, kalender, agenda, gantungan

kunci, tanda mata, dan lain sebagainya. (hlm. 332)

Setiap jenis media promosi memiliki karakteristik sendiri-sendiri

tergantung kepada tujuan penggunaan media tersebut. Berikut definisi beberapa
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media promosi menurut Kusrianto (2007) dalam bukunya Pengantar Desain

Komunikasi Visual, antara lain: (him. 330)

a. Leaflet (Selebaran)
Yaitu lembaran kertas cetak yang dilipat menjadi dua halaman atau lebih.
Folder: Lembaran bahan cetakan yang dilipat menjadi dua seperti map atau
buku agar mudah dibawa.

b. Brosur (Booklet)
Yang merupakan bahan cetakan yang terdiri dari beberapa halaman yang dijilid
sehingga menyerupai buku.

c. Katalog
Katalog adalah media sejenis brosur yang berisi rincian jenis produk/ layanan
usaha dan kadang-kadang dilengkapi dengan gambar-gambar. Ukurannya bisa
bermacam-macam, mulai dari sebesar saku sampai sebesar buku telepon,
tergantung keperluan bisnisnya.

d. Stationery Set
Stationary set bisa berupa amplop, kop surat, dan pulpen yang biasanya
ditempatkan di kamar hotel. Berfungsi bukan hanya sebagai servis dari hotel
tersebut, tetapi termasuk pos material karena terdapat nama produk atau jasa,
lengkap dengan alamat dan nomor telepon.

e. Sisipan (Stufler)
Stufler merupakan leaflet yang disisipkan atau ditempatkan dalam kotak
kemasan suatu produk. Biasanya berupa penjelasan penggunaan produk.

tersebut, atau produk-produk lain yang diproduksi oleh perusahaan yang sama.
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Hanging Mobile
Yang merupakan sebuah alat pajangan yang bergerak apabila terkena angin,

penempatannya secara digantung.

. Wobler

Wobler adalah alat pajangan yang cara penempatannya ditempel di dinding atau
di rak penjualan menggunakan plastik atau bahan sejenis sehingga gambar

menjadi lentur dan bergerak. Biasanya dalam bentuk 2 dimensi.

. Self Talker

Media cetak yang mempromosikan suatu produk dengan menempatkannya
langsung di rak.

Flag Chain

Flag chain merupakan rangkaian bendera kecil dengan menampilkan gambar
produk, merek, slogan, atau gabungan dari semua itu.

Poster

Poster bergambar dan full color biasanya dipakai sebagai dekorasi ruangan

dengan menempelkannya di dinding, jendela toko, atau dinding ruang pamer.

. Sticker

Sticker merupakan bahan promosi yang paling banyak dan sering digunakan
oleh perusahaan-perusahaan untuk mempromosikan produknya karena sifatnya
yang sangat fleksibel.

Kotak Dispenser

Memiliki kaitan dengan leaflet atau brosur karena dipakai untuk menempatkan

barang- barang tersebut.
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m. Model
Model di sini lebih cenderung berfungsi sebagai hiasan atau pajangan dan
biasanya berbentuk miniatur. Bentuk lainnya, merchandise/ souvenir, jam,

asbak, korek, gantungan, kunci, kalender, t-shirt, topi, payung, dll.

2.2. Perilaku Konsumen

Dalam buku Rangkuti (2009), yang berjudul Strategi Promosi yang Kreatif dan
Analisis Kasus Integrated Marketing Communication, Kotler mengatakan bahwa
bidang ilmu perilaku konsumen mempelajari bagaimana individu, kelompok, atau
organisasi memilih, membeli, memakai, serta memanfaatkan jasa, barang, gagasan,

atau pengalaman dalam rangka memuaskan kebutuhan dan hasrat mereka. (him. 91)

Menurut analisis Lamb et al, perilaku konsumen adalah proses seorang
pelanggan dalam membuat keputusan membeli, juga untuk menggunakan dan
mengkonsumsi barang — barang dan jasa yang dibeli, juga termasuk faktor — faktor

yang mempengaruhi keputusan pembelian dan penggunaan. (hlm. 91)

Sedangkan menurut Engel et al, perilaku konsumen adalah tindakan yang
langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan produk
dan jasa termasuk proses keputusan yang mendahului dan mengikuti tindakan

produk. (him. 92)

Jadi dari definisi — definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku
konsumen adalah proses pengambilan keputusan oleh konsumen dalam memilih,
membeli, memakai, serta memanfaatkan produk, jasa, gagasan, maupun

pengalaman dalam rangka memuaskan kebutuhan dan hasrat mereka. (him. 92)
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Karakteristik pembeli dan proses pengambilan keputusan menimbulkan
keputusan dalam pembelian. Masih dalam buku Rangkuti (2009) yang sama, Sutojo
dan Kleinsteuber mengatakan bahwa proses pengambilan keputusan seorang
konsumen untuk membeli barang atau jasa terdiri atas lima tahap, yaitu : (hlm. 93

~97)

a. Pengenalan Kebutuhan (Needs Recognition)
Rasa membutuhkan suatu kebutuhan yang belum terpenuhi dapat
mendorong konsumen untuk membeli produk maupun jasa tertentu dan juga
apabila konsumen mendapatkan pengaruh dari dalam maupun luar diri

konsumen.

b. Pencarian Alternatif Informasi (4/ternative Search for Information)
Intensitas upaya konsumen dalam mencari informasi tentang produk
maupun jasa yang mereka butuhkan ditentukan oleh berbagai macam sebab,
antara lain mendesaknya kebutuhan dan nilai produk yang dibutuhkan.
Secara umum konsumen memiliki lima sumber informasi tentang produk
yang ingin mereka beli, yaitu :

1) Informasi Internal

Produk yang telah tertanam dalam pikiran konsumen dan menjadi
pilihan pertama karena produk tersebut memuaskan kebutuhan mereka
pada masa lampau.

2) Informasi kelompok

Sumber informasi lain yang digunakan konsumen untuk mencari tahu

tentang produk mapun jasa adalah melalui relasi, yang biasanya bisa
14

Perancangan Media..., Grace Anastasia, FSD UMN, 2015



berupa keluarga, teman, tetangga, sahabat, teman sekolah, maupun
teman sejawat. Pendapat dan saran dari kerabat seringkali kuat
pengaruhnya terhadap keputusan yang diambil oleh konsumen dalam
pembelian barang maupun jasa.
3) Informasi Komersial Atau Pemasaran
Informasi dapat diperoleh melalui iklan penjelasan oleh sales executive,
sales promotion perusahaan, pedagang eceran, dan juga dari pameran
maupun eksibisi produk.
4) Informasi Publik
Informasi tentang produk maupun jasa yang antara lain berupa brosur
yang diterbitkan oleh produsen, dalam brosur dapat dimuat penjelasan
teknik produk, standar mutu, manfaat, dan juga kegunaannya.
5) Informasi dari pengalaman
Biasanya dikumpulkan sendiri oleh konsumen dari pengamatan produk
di pedagang eceran atau karena mencoba beberapa jenis produk yang
berlainan.
C. Penilaian Berbagai Macam Informasi yang Terkumpulkan (Alternative
Evaluation)
Konsumen mempergunakan informasi produk maupun jasa yang telah berhasil
dikumpulkan sebagai bahan pertimbangan dalam menjatuhkan sebuah pilihan.
Sebelum pemilihan produk, konsumen menilai keunggulan produk yang

datanya telah dikumpulkan dan kemudian dilihat dari sebuah merek produk
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tertentu yang diminati, dan memilih produk yang paling sesuai dengan

keinginan mereka.

d. Keputusan Membeli (Post Purchase Decision)
Konsumen akan menjatuhkan pilihan pada produk barang maupun jasa yang
dinilai sesuai dengan kebutuhan dan keinginan mereka.

e. Evaluasi Setelah Pembelian (Post Purchase Evaluation)
Pengalaman konsumen dalam mengkonsumsi produk barang maupun jasa akan
menjadi sebuah pertimbangan bagi konsumen untuk pembelian kembali produk
barang maupun jasa yang sama ketika mereka membutuhkannya kembali.
Kesediaan konsumen untuk kembali membeli sebuah produk barang maupun
jasa merupakan salah satu sarana yang diperlukan oleh perusahaan barang

maupun jasa untuk mempertahankan kegiatan bisnisnya.

Rangkuti juga mengatakan dalam bukunya Strategi Promosi yang Kreatif &
Analisis Kasus Intergrated Marketing Communication, bahwa perilaku pembelian
konsumen dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor budaya, sosial, pribadi,
dan psikologis yang dijabarkan sebagai berikut :(hlm. 97)

a. Faktor Budaya
Faktor — faktor budaya yang mempunyai pengaruh paling luas dan paling dalam

di dalam menentukan perilaku pembelian konsumen, yaitu :
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1) Budaya, yang merupakan penentu keinginan dan perilaku yang paling
mendasar. Anak — anak mendapatkan kumpulan nilai, persepsi, preferensi,
dan perilaku dari keluarganya serta lembaga — lembaga penting lainnya.
2) Sub — budaya, masing — masing budaya terdiri atas sub — budaya yang
terbagi atas kebangsaan, agama, kelompok, ras, dan daerah geografis.
3) Kelas sosial, yang adalah pembagian masyarakat yang relatif homogeny dan
permanen, yang tersusun secara hierarkis dan yang anggotanya memiliki
nilai, minat, dan perilaku yang serupa. Kelas sosial tidak hanya
mencerminkan penghasilan, tetapi juga pekerjaan, pendidikan, dan tempat
tinggal.
4) Faktor sosial
a. Kelompok acuan, terdiri atas semua kelompok yang memiliki pengaruh
langsung maupun tidak langsung terhadap sikap maupun perilaku
seseorang yang terbagi dari kelompok primer, seperti keluarga, teman,
tetangga, dan rekan kerja yang berinteraksi dengan seseorang secara
terus —menerus dan informal. Kemudian ada kelompok sekunder seperti
kelompok keagamaan, professional, dan asosiasi perdagangan yang
cenderung lebih formal dan tidak rutin.

b. Keluarga, yang merupakan organisasi pembelian konsumen yang paling
penting dalam masyarakat dan yang paling berpengaruh dalam
pengambilan keputusan seorang konsumen terhadap suatu produk

barang maupun jasa.
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C. Peran dan status, peran meliputi kegiatan yang diharapkan akan
dilakukan oleh seseorang. Masing — masing peran akan menghasilkan
status. Orang — orang akan memilih produk barang ataupun jasa yang
dapat mengkomunikasikan peran dan status mereka di masyarakat.

5) Faktor pribadi

a. Usia dan tahap siklus hidup, orang akan membeli produk barang
maupun jasa yang berbeda, tergantung dari usia maupun siklus hidup
keluarga. Pemasar memilih kelompok berdasarkan siklus hidup
sebagai sasaran pasar mereka. Pemasar memberikan perhatian yang
besar pada perubahan situasi hidup, seperti perceraian, single, kawin
lagi, dan dampak situasi ini terhadap perilaku konsumsi.

b. Pekerjaan dan lingkungan ekonomi, pekerjaan juga mempengaruhi
perilaku konsumsi seseorang. Pilihan produk barang maupun jasa
juga sangat dipengaruhi oleh keberadaan ekonomi.

c. Gaya hidup, kelas sosial, dan pekerjaan yang sama dapat memiliki
gaya hidup yang berbeda pula. Gaya hidup menggambarkan sebuah
“keseluruhan” di dalam diri seseorang yang berinteraksi dengan
lingkungan.

d. Kepribadian dan konsep diri, perilaku konsumsi seseorang juga dapat
dipengaruhi oleh kepribadian yang juga berkaitan dengan konsep diri.
Kepribadian bisa dijelaskan dengan ciri seperti kepercayaan diri,
dominasi, otonomi, kehormatan, kemampuan bersosialisasi, dan lain

sebagainya.
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6) Faktor Psikologis

a. Motivasi, manusia memiliki banyak kebutuhan pada waktu tertentu.
Beberapa kebutuhan bersifat biogenis yang muncul karena tekanan
biologis, seperti lapar, haus, dan rasa tidak nyaman. Kebutuhan lain
bersifat psikogenis yang muncul karena tekanan psikologis, seperti
kebutuhan akan pengakuan, penghargaan, maupun rasa keanggotaan
kelompok. Kebutuhan akan menjadi motif jika ia didorong hingga
mencapai tingkat intensitas yang memadai. Motif adalah kebutuhan
yang cukup mendorong seseorang untuk bertindak.

b. Persepsi, yang adalah proses yang digunakan oleh seorang individu
untuk memilih, mengorganisasi, dan menginterpretasikan informasi
guna menciptakan sebuah gambaran. Orang dapat memiliki persepsi
yang berbeda atas objek yang sama karena tiga persepsi, yaitu perhatian
selektif, distorsi selektif, dan ingatan selektif.

c. Pembelajaran, saat seorang individu bertindak, mereka bertambah
pengetahuannya. Pembelajaran meliputi perubahan perilaku seseorang
yang timbul dari pengalaman.

d. Keyakinan dan sikap, melalui tindakan belajar, seorang individu
mendapatkan keyakinan dan sikap sehingga mempengaruhi perilaku
pembelian mereka. Keyakinan ini berdasarkan pengetahuan, pendapat,
maupun kepercayaan. Keyakinan tersebut menciptakan citra produk dan

mereka dan orang akan bertindak berdasarkan citra tersebut. Sedangkan
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sikap menyebabkan orang — orang berperilaku secara konsisten terhadap

objek yang serupa.

2.2.1. Perilaku Konsumen Kelas Atas

Banyak sekali produsen barang maupun jasa yang ingin sekali membidik sasaran
konsumen kelas atas. Ini merupakan hal yang masuk akal dikarenakan konsumen —
konsumen kelas atas memiliki uang untuk dihabiskan dalam pembelian produk,
yang bahkan seringkali disasar dengan harga yang tinggi.

Kita harus tahu bahwa kelas sosial bukan saja melibatkan besarnya
penghasilan, tetapi juga cara seseorang dalam menjalani hidup (way of life),
darimana mereka mendapatkan uang mereka, berapa besar penghasilan mereka,
berapa besar pengeluaran mereka, dan bagaimana mereka menghabiskannya.

Tim SRI Consulting Business Intelligence, dalam buku Consumer
Behaviour, Buying, Having, and Being karangan Solomon (2009), membagi
konsumen tingkat atas berdasarkan perilaku mereka terhadap kemewahan (luxury)
: (hlm. 531)

a. Luxury is functional (kemewahan yang memiliki fungsi)
Dalam kelompok ini, konsumen membeli produk barang maupun jasa yang
tahan lama dan memiliki nilai yang besar. Mereka melakukan riset awal
sebelum membeli, dan membuat keputusan berdasarkan logika daripada
keinginan, untuk menghindari pilihan yang impulsif.

b. Luxury is a reward (kemewahan berupa hadiah)
Konsumen dalam fungsi ini biasanya memiliki usia yang lebih muda daripada

fungsi yang sebelumnya, namun lebih tua dari fungsi yang berikutnya. Mereka
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C.

kebanyakan membeli kemewahan atas tujuan penghargaan diri dalam mencapai
sesuatu, untuk menujukkan keberhasilan diri atas apa yang mereka sudah raih
untuk memotivasi mereka kembali. Biasanya barang — barang yang dibeli
adalah mobil maupun rumah mewah.

Luxury is indulgence (kemewahan untuk hobi / kegemaran)

Kelompok ini adalah kelompok terkecil dalam fungsi — fungsi yang disebutkan,
dan berisi sedikit lebih banyak konsumen laki — laki dan juga masih memiliki
usia yang muda. Bagi konsumen dalam fungsi ini, memiliki barang mewah ialah
sebagai kepuasan diri. Kelompok ini rela membayar lebih untuk pembelian
barang maupun jasa untuk mencerminkan gaya hidup dan juga sebagai
pengakuan diri. Mereka cenderung menggunakan pendekatan emosional dalam

membeli barang — barang mewah.

2.3. Jenis — Jenis Fotografi

a. Fotografi Fine Art

Fotografi fine art merupakan foto yang dibuat bagi tujuan seni. Gambar yang
ditangkap dapat berupa benda, tempat, makhluk hidup, bahkan abstrak. Jose
Villa dalam bukunya Fine Art Wedding Photography mengemukakan bahwa,
fotografi fine art adalah tentang menciptakan karya seni yang kohesif, bukan
hanya untuk merekam suatu momen saja. (him 30).

Fotografi Komersial

Fotografi komersial merupakan sebuah bentuk fotografi yang secara harfiahnya
diartikan sebagai foto yang bisa di jual maupun di pasarkan untuk tujuan

komersil. Fotografi jenis ini adalah fotografi yang digunakan untuk
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mempromosikan sesuatu (bersifat materil). Fotografi komersial biasanya lebih

banyak mengikuti kemauan Kklien, berbeda dari fotografi fine art yang biasanya

murni kemauan fotografer. Fotografi komersial dapat dibagi kembali menjadi

beberapa kategori :

1)

2)

3)

4)

5)

Fotografi Advertising

Fotografi advertising merupakan fotografi yang digunakan untuk
penjualan / memasarkan suatu produk. Fotografi advertising
biasanya digunakan oleh agensi advertising.

Fotografi Fashion / Advetorial Fashion

Fotografi ini biasanya melibatkan model dan menekankan pada
fashion (pakaian / produk), dan dapat dilakukan baik di dalam studio
maupun pemotretan outdoor. Hasil dari fotografi fashion biasanya
digunakan untuk majalah pria maupun wanita dan juga katalog.
Still Life Fotografi

Fotografi still life biasanya menangkap objek yang tidak bernyawa
(benda). Hasil dari fotografi still life dapat digunakan untuk foto
katalog maupun iklan — iklan cetak.

Fotografi Makanan / Food Photography

Food photography mengambil objek makanan maupun minuman.
Dalam fotografi komersial, food photography biasanya digunakan
untuk promosi restoran / rumah makan.

Fotografi Editorial
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6)

7)

8)

Fotografi editorial atau dalam bahasa Indonesianya fotografi
pengarang rencana merupakan foto yang diambil dan digunakan
untuk ilustrasi dalam sebuah cerita maupun ide dalam konteks media
cetak. Gambar yang diambil biasanya disebut image stock.
Fotografi Jurnalistik

Fotografi jurnalistik bisa dibilang sebagai cabang dari fotografi
editorial. Foto jurnalistik biasanya berupa foto keadaan sosial, dan
keadaan yang berlaku pada suatu momen. Foto yang dihasilkan
harus bisa menjelaskan suatu peristiwa, tanpa kata — kata maupun
caption yang menjelaskan foto tersebut.

Fotografi Portrait

Fotografi anak dan bayi termasuk dalam jenis fotografi portrait,
begitu juga fotografi pernikahan. Fotografi portrait dalam fotografi
komersial merupakan foto yang dibuat khusus bagi klien dan
diperuntukkan bagi klien

Fotografi Landscape

Fotografi landscape biasanya berupa gambar pemandangan /
scenery, yang menjelaskan tentang suatu tempat / lokasi. Dalam
fotografi komersial, fotografi landscape biasanya digunakan bagi
majalah dan advertorial, dan bisa juga digunakan untuk kartu pos

bergambar.
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2.4. Komposisi Dalam Fotografi

Menurut Ardiansyah (2005) dalam bukunya Trip & Trik Fotografi, komposisi
dalam bidang seni rupa dan fotografi dapat diartikan sebagai cara penempatan objek
dalam bidang gambar dengan memanfaatkan faktor — faktor komposisi, sehingga
dapat benar — benar menjadi pusat perhatian (focus of interest) bagi orang yang

melihatnya. (hIm. 88)

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi komposisi, dan kita dapat
menggunakan sebagian maupun seluruhnya untuk menghasilkan foto indah seperti

yang diinginkan. Faktor — faktor tersebut adalah sebagai berikut : (hlm. 88 — 89)

a. Pemilihan warna (warna cerah akan lebih menarik perhatian)

b. Bukaan diafragma yang sesuai (seberapa blur / tajam latar depan dan
/ atau latar belakang akan mempengaruhi seberapa dominan objek
foto)

c. Jarak pemotretan (objek yang berada lebih dekat akan terekam lebih
besar dan sebaliknya)

d. Lensa yang dipakai (lensa tele akan mengisolasi objek dari
sekelilingnya, sementara lensa wide akan memasukkan lebih banyak
informasi ke dalam foto)

e. Pengaturan objek dalam bidang gambar dan sebagainya.

2.5. Pencahayaan Dalam Fotografi
Dalam fotografi, pencahayaan (exposure) dapat dikatakan seni atau teknik untuk

mencari keseimbangan antara seberapa besar jumlah cahaya (volume) yang melalui
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sebuah lensa dengan seberapa lama waktu yang dibutuhkannya untuk mampu
menghasilkan gambar pada bahan peka cahaya (film) atau sensor digital yang ada

di dalam kamera.

Dalam bukunya Tips & Trik Fotografi, Ardiansyah (2005) mengatakan
bahwa lensa kamera dengan diafragma berfungsi sebagai pengatur volume cahaya
yang akan sampai ke dalam film maupun sensor digital. Rana kamera (shutter
speed) dengan skala kecepatannya, berfungsi sebagai pengatur yang menentukan
seberapa lama cahaya masuk ke dalam. Sementara film dan sensor digital

dianalogikan sebagai penampung cahaya.

Besar kecilnya ukuran kepekaan kedua media tersebut dibakukan dalam
satuan ASA / ISO (America Standart Association / International Standardization
Organization). ASA / ISO hingga 100 adalah “penampung” cahaya berukuran
besar, ASA / ISO 135 hingga 200 adalah “penampung” cahaya ukuran sedang,

sedangkan ASA /ISO 400 adalah “penampung” cahaya kecil. (hlm. 3)

2.6. Fotografi Anak

Dunia anak bisa dibilang dunia yang penuh keajaiban. Setiap momen yang terjadi
setiap menitnya selalu patut untuk diabadikan. Mengabadikan momen anak
sangatlah spesial, dikarenakan melihat tumbuh kembang dan setiap momen yang
terjadi, memperhatikan tingkah polah anak — anak, dan bahkan setiap ekspresi yang
ditampilkan merupakan momen yang sangat luar biasa. Bahkan menurut Ginny
Felch & Allison Tyler Jones (2008) dalam bukunya Photographing Children,

fotografi anak dibagi dalam beberapa style, yaitu :
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a. Classic & Romantic
Style ini banyak dipengaruhi oleh gaya klasik lukisan dari pelukis —
pelukis ternama, seperti Rembrant, Vermeer, dil. Dalam foto studio,
classic & romantic style mengharuskan tidak adanya elemen — elemen /
properti yang menggangu dan mengalihkan fokus dari sang objek. Yang
dijadikan fokus adalah ekspresi dan gestur dari sang anak, sehingga
ekspresi merekalah yang dijadikan sebagai “storyteller” dari foto
tersebut. Sedangkan di lokasi pemotretan outdoor, untuk mendapatkan
classic & romantic style, haruslah menggunakan cahaya yang lembut
dan juga tempat yang nyaman dan tenang. Untuk pakaian, sebaiknya
menggunakan pakaian yang bersifat “zimeless” dan polos, sehingga

tidak menggangu fokus foto dari ekspresi yang ada dalam foto.

Gambar 2.1. Contoh Foto dengan Mood Classic & Romantic

(Sumber : www.jwpotraitlife.com)

b. Kontemporer
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Foto anak — anak kontemporari merupakan pengambilan gambar yang
tidak biasa, bisa berupa tren, dan juga pose yang unik dan tidak biasa.
Di dalam studio, foto anak — anak kontemporari banyak diinspirasi dari
iklan — iklan / advertorial di majalah. Warna — warna yang digunakan
terkesan ramai dan meriah, dan latar yang digunakan bisa lebih
berwarna.

Dalam mengambil foto anak — anak kontemporer, pengaturan
cahaya haruslah dibuat lebih lebar dari sekedar objek foto yang
menjadikan objek dapat bergerak dan berekspresi lebih bebas. Kadang
— kadang cropping yang ekstrim dapat memberikan kesan yang keren

dan terkesan “cool”’.

Gambar 2.2. Contoh Mood Foto Kotemporari

(Sumber : www.jwpotraitlife.com)

Dalam Gambar 2.2. dapat dilihat, ada tiupan angin yang berhembus,

untuk memberikan kesan hidup dari foto tersebut. Latar belakang yang
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polos memberikan kesan kosong, dan tetap memberikan fokus pada objek

anak.

c. Photo Journalistic Style
Di dalam photo journalistic style, Felch & Jones menjelaskan bahwa
foto yang diambil merupakan ekspresi maupun kejadian yang terjadi
saat itu juga, tanpa arahan gaya (spontan / candid).

Photo journalistic style mengusung elemen — elemen dari jurnalistik
yan sebenarnya dengan beberapa perubahan utama, yaitu kita masih
dapat menentukan pakaian yang digunakan, dan juga tempat untuk
melakukan pemotretan. Namun, setelah itu, photo journalistic style
mengharuskan sang fotografer untuk tidak lagi mencampuri dan

membiarkan anak — anak berekspresi. (him. 125)

Gambar 2.3. Contoh Mood Foto Photo Journalistic

(Sumber : www.jwpotraitlife.com)
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Pada Gambar 2.3., ekspresi dari dua bersaudara ini yang “menceritakan” foto diatas.
Gadis kecil pada foto diatas terlihat mengagumi kakak laki — lakinya, tetapi seperti

tidak ingin menunjukkannya.

2.6. Elemen Desain Grafis

2.6.1. Layout

Menurut Kusrianto (2009) dalam bukunya Berkarier di Dunia Grafis, di dalam
desain grafis, peranan elemen — elemen grafis dan layout (penataan letak)
merupakan hal yang sangat vital, seringkali sebuah karya grafis justru hanya
berisikan teks saja sebagai materi inti. Dari tinjauan tersebulah, seorang desainer
grafis, selain menguasai ilmu tipografi, juga harus memiliki bekal yang memadai

dalam hal pengetahuan prinsip — prinsip komposisi dalam layout.

Robin Williams, penulis buku The Non Designers Design Book, yang
dikutip dari buku karangan Kusrianto, menekankan pentingnya desainer
memperhatikan empat macam elemen yang harus diterapkan dalam penyusunan

layout, yaitu : (hlm. 115)

a. Proximity (dekat / berkelompok)
b. Alignment (perataan)
c. Contrast (berbeda)
d. Repetition (perulangan)
Sedangkan menurut buku Layout Dasar dan Penerapannya, Rustan (2009)

menjelaskan bahwa layout adalah pengaturan tata letak elemen — elemen desain
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pada sebuah bidang atau media yang digunakan untuk menyampaikan sebuah pesan

tertentu (him. 1).

Ada beberapa proses yang harus dilewati dalam membuat layout hingga siap cetak,

yaitu : (him. 10 — 15)

a. Konsep desain
Konsep desain yang dimaksud mencakup beberapa pertanyaan
seperti, apa tujuannya, siapa targetnya, bagaimana cara
penyampaiaan pesannya, dimana dan kapan informasi tersebut
diberikan kepada target audience. Dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut maka desain yang dibuat akan semakin tepat dan
efektif.
b. Media yang digunakan
1) vyaitu berupa media apa saja yang cocok digunakan, seperti
contohnya flier, brosur, spanduk, dan sebagainya
2) Bahan dari media, jenis kertas yang akan digunakan
3) Ukuran dari media
4) Posisi, apakah horizontal / landscape, atau vertikal / portrait
5) Kapan, berapa lama dan di mana saja karya desain tersebut akan
didistribusikan / diperlihatkan kepada target audiens.
¢. Thumbnails dan dummy
Selain untuk mencegah kesalahan dan kerugian dalam tahap
pencetakan, pembuatan dummy dapat membantu desainer untuk

membayangkan dan menyusun desain awal sehingga lebih
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menghemat waktu pada saat pengerjaan. Dummy yang dibuat tidak
harus selalu dalam bentuk cetak yang sama persis dengan hasil
akhir, cukup dengan sketsa sederhana di atas kertas.

d. Desktop Publishing
Ini adalah tahap awal desain mulai diolah menggunakan software
yang diinginkan.

e. Percetakan
Pada proses pencetakan fungsi desainer masih belum selesai.
Desainer harus memastikan hasil yang dicetak sesuai dengan desain
yang sudah direncanakan. Jika proses pencetakan tidak diperhatikan

bisa terjadi kesalahan yang sangat merugikan.

2.6.2. Grid
Selain seluruh proses diatas, Rustan (2009) juga membahas mengenai grid system.
Grid adalah invisible element dalam layout yang membantu penempatan elemen

desain yang lain (him. 63).

Rustan menjelaskan, dalam merancang grid, Kita harus mempertimbangkan
beberapa hal seperti ukuran bidang, konsep desain, ukuran huruf yang digunakan,
dan berapa banyak informasi yang ingin kita masukan dalam halam tersebut. Tidak
menutup kemungkinan dalam sebuah karya yang memiliki banyak halaman seperti
buku, desainer mengombinasikan beberapa jenis grid (hlm. 63). Ada dua cara untuk
seorang desainer menentukan grid yang akan dibuat menurut Hurlburt (1978), yaitu

dengan intuisi dan insting naturalnya terhadap proporsi atau dengan
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mengaplikasikan perhitungan sistematis matematika sesuai dengan sejarah prinsip

desain. (him. 9)

2.7. Elemen Visual
Elemen visual menurut Rustan (2009), adalah salah satu bagian dari layout yang
memegang peranan dalam membangun keseluruhan dari layout (hIm. 23). Elemen

visual sendiri dibagi lagi menjadi beberapa jenis, yaitu:

a. Foto
Foto adalah salah satu elemen yang utama dalam media cetak terutama
dalam bidang periklanan (him. 54). Fotografi menurut Mahendra (2010)
adalah melukis dengan cahaya, oleh sebab itu pencahayaan merupakan
faktor penting dalam membuat sebuah foto (him. 27)

Berdasarkan dari sumbernya, Mahendra membagi jenis pencahayaan foto

menjadi dua, yaitu:

1) Cahaya Natural (matahari)

Pencahayaan matahari adalah pencahayaan yang paling sering
digunakan fotografer saat mengambil gambar. Menurut Sugiarto
(2006) pencahayaan dengan menggunakan matahari adalah
pencahayaan yang terbaik untuk membuat gambar yang terlihat

alami (hIm. 31).

32

Perancangan Media..., Grace Anastasia, FSD UMN, 2015



2) Cahaya tidak alami
Mahendra (2010) menuliskan, pencahayaan tidak alami didapatkan
dari alat bantu fotografi seperti, blitz, monoblocs, dan soft box (him.
36-39)
b. Artworks
Artworks adalah segala jenis seni yang bukan fotografi. Bentuk artworks
dapat bermacam-macam, mulai dari ilustrasi, kartun, dan sketsa. Artworks
ini dibuat dengan tujuan untuk memberikan informasi yang tidak dapat

dijelaskan hanya dengan foto (hIm. 56-57)

2.8. Teori Warna

Warna merupakan salah satu elemen desain yang akan selalu kita temukan dalam
sebuah karya seni bahkan benda disekitar kita. Dalam bukunya, Nirmana; Dasar-
dasar Seni dan Desain, Drs. Sadjiman (2009) menjelaskan bahwa sebenarnya warna
yang kita lihat merupakan pantulan gelombang cahaya yang dipantulkan oleh benda

yang kita lihat. (hIm. 14).

2.8.1. Warna RGB dan CMYK

Drs.Sadjiman menuliskan, ada tiga warna pokok dari cahaya, yaitu merah, hijau,
dan biru, atau yang disebut sebagai warna additive / warna cahaya. Tiga warna
pokok ini adalah warna yang tidak dapat dihasilkan dari pencampuran warna lain.

Pencampuran dari ketiga warna ini akan menghasilkan warna putih/ jernih.
Selain itu pencampuran dari warna-warna additive juga dapat menghasilkan

sekelompok warna yang disebut warna subtractive / warna bahan (pigmen), yaitu
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magenta hasil pencampuran dari cahaya merah dan biru, kuning hasil pencampuran
cahaya merah dan hijau, dan sian (cyan) hasil pencampuran cahaya hijau dan biru,
sedangkan campuran dari keempat warna subtractive ini akan menghasilkan warna

hitam/ gelap (hIm 16).

Warna additive (warna cahaya), yang biasanya disingkat RGB, hanya dapat
kita temukan pada media elektronik, seperti TV, monitor, LCD, kamera digital dan
lain-lain. Sedangkan warna subtractive (warna bahan/pigmen), yang disingkat
CMYK, dapat kita temukan pada media cetak, seperti koran, buku, brosur, dan lain-

lain (him. 17).

2.8.2. Klasifikasi dan Nama Warna

Menurut Sadjiman (2009), terdapat lima klasifikasi warna, yaitu:

a. Warna primer

Warna primer adalah warna yang tidak dapat dibentuk oleh warna lain.
Warna ini disebut juga warna pokok, karena dari warna-warna ini Kita biasa
mendapatkan warna lain. Warna yang termasuk dalam warna primer adalah
magenta, cyan, dan kuning. Dalam prakteknya penggunaan warna cyan dan
magenta dalam pencampuran warna sering digantikan dengan warna merah
dan biru.Selain karena pigmen warna ini lebih mudah didapatkan, hal ini
dilakukan karena banyaknya turunan dan jenis warna yang menyerupai
warna cyan dan magenta.

b. Warna intermediate
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Warna intermediate adalah warna perantara, antara warna primer dan warna
sekunder pada lingkaran warna. Terdapat enam warna intermediate, yaitu
kuning hijau, kuning jingga, merah jingga, merah ungu, biru violet, dan biru
hijau.

Warna intermediate, warna sekunder, dan warna primer adalah warna-
warna yang menyusun lingkaran warna dan digunakan sebagai dasar teori

warna (him 30).

c. Warna tersier
Warna tersier adalah warna yang dihasilkan dari pencampuran dua
warna sekunder. Warna yang termasuk dalam warna tersier adalah coklat

kuning, coklat merah, dan coklat biru.

Susunan warna tersier semakin tidak kontras dibandingkan
susunan warna primer dan sekunder, namun warna tersier tampak
harmonis dan menyatu karena masing-masing warna memiliki unsur

warna coklat.

d. Warna kuarter

Warna kuarter adalah warna hasil pencampuran dari dua warna tersier.
Warna-warna yang termasuk warna kuarter adalah coklat jingga, coklat
hijau, coklat ungu. Susunan warna kuarter sama sekali tidak kontras

karena terlihat agak gelap, namun harmonis. (him. 31)
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2.8.3. Tata Rupa atau Komposisi Warna

Dalam membuat sebuah karya seni tentunya kita tidak hanya menggunakan satu
warna saja, untuk itu perlu diperhatikan keharmonisan warna yang kita gunakan
agar tidak merusak keseluruhan karya. Sadjiman (2009) menuliskan, bahwa sebagai
salah satu dari unsur seni warna harus memenuhi prinsip dasar desain yaitu

keselarasan, kesatuan, dominasi, keseimbangan, dan proporsi (him 38).

a. Keselarasan warna

Keselarasan warna didapatkan dari irama warna. Irama adalah gerak
atau aliran warna dari satu warna ke warna yang lain. Dalam lingkaran
warna, aliran warna dapat ditentukan dari interval tangga nada, yaitu
urutan warna-warna diantara dua warna yang saling kontras, misalnya
kuning-ungu, merah-hijau, dan biru-jingga. Warna-warna kontras ini
letaknya saling berseberangan atau biasa disebut saling berkomplemen.
Dari setiap pasangan warna yang berkomplemen kita dapat membentuk
tangga warna atau gradasi warna yang dapat kita jadikan pedoman
dalam menyusun warna (him. 39).

Berdasarkan tangga warna tersebut kita dapat menghasilkan
beberapa susunan keselarasan warna. Pertama, warna laras monoton
atau tunggal yang disusun dari satu interval tangga, selanjutnya laras
harmonis yang disusun dari dua sampai tiga interval tangga warna, dan
terakhir laras kontras yang disusun dari interval tangga warna yang

berjauhan (him. 40).
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Laras kontras sendiri dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu
kontras komplementer atau kontras dua warna. Pada lingkaran warna,
warna kontras komplementer membentuk garis lurus yang
berseberangan. Selanjutnya, kontras split komplemen (kontras dua
warna komplemen bias). Pada lingkaran warna, warna-warna split
komplementer membentuk persegi panjang. Lalu, kontras triad
komplemen (kontras tiga warna) yang pada lingkaran warna membentuk
segitiga sama sisi, dan terakhir kontras tetrad komplemen (kontras
empat warna) yang membentuk persegi empat pada lingkaran warna

(him. 43).

b. Kesatuan warna

Kesatuan warna didapatkan dari warna-warna yang memiliki hubungan.
Hubungan warna ini bisa didapat dari warna-warna yang memiliki
kesamaan warna atau pun yang memiliki kemiripan warna. Yang dimaksud
dengan kesamaan warna adalah warna yang sama persis, sedangkan
kemiripan warna adalah warna yang memiliki unsur warna yang sama atau

pun warna yang bersebelahan dalam lingkaran warna.

Selain pada warna yang memiliki hubungan, kesatuan warna ini juga
harus bisa diterapkan pada warna-warna yang kontras. Berikut adalah cara-

cara menyatukan warna kontras atau yang disebut penguncian (keying) :
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Penetralan (neutralizing)

Menggunakan warna-warna netral, seperti hitam, putih, dan abu-
abu sebagai pembatas kedua warna yang saling kontras.
Penetralan dapat dilakukan dengan memberikan outline,
goresan-goresan, atau pun tulisan.

Pencampuran (mixing)

Menggunakan satu warna lain sebagai campuran kedua warna
kontras, sehingga memiliki unsur warna yang sama.
Pengaburan/pengacaan (glassing)

Memberikan efek blur atau kabur dengan melapisi warna dengan
objek lain, misalnya kaca buram, kertas kalkir, atau melapisinya
dengan warna lain.

Pengasaran (texturing)

Memberikan efek tekstur atau 3D pada media yang digunakan
agar menghasilkan efek gelap terang yang dapat menetralkan
warna.

Pengabu-abuan (greying)

Mencampurkan kedua warna kontras dengna warna abu-abu
Keserasian/ proporsi warna

Inti dari keserasian warna adalah keseimbangan penggunaan
warna sehingga tidak ada warna yang terlalu menonjol dalam
sebuah karya. Tidak ada pedoman pasti dalam membuat warna

yang seimbang, namun dalam bukunya, Sadjiman (2009)
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mengutip hukum keluasan atau law of area yang berbunyi,
“Semakin luas suatu area sebaiknya menggunakan warna yang
semakin terang dan semakin sempit suatu area sebaiknya
menggunakan warna yang semakin kuat.” (him. 51)
7) Dominasi warna

Berbeda dengan keserasian warna yang membuat karya menjadi
monoton dan tidak memiliki point of interest, dominasi warna
membuat sebuah karya mengandung point of interest. Dominasi
warna bisa dilakukan dengan menyelipkan satu warna yang
kontras dengan warna background atau tema warna karya

tersebut.

2.9. Website
Loranger dan Nielsen (2006), dalam Prioritizing Web Usability, mengatakan bahwa

kriteria website yang baik adalah website yang memiliki usability.

Usability melibatkan pertanyaan apakah user menemukan cara untuk
menggunakan situs website tersebut dengan efektif. Usability juga merupakan suatu
pengalaman pengguna dalam berinteraksi dengan aplikasi atau situs web sampai

pengguna dapat mengoperaikan dengan mudah dan cepat.

Lima syarat sebuah situs web untuk mencapai tingkat usability yang ideal

antara lain :
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1)

2)

3)

4)

5)

Mudah untuk dipelajari

Letakan isi yang paling penting pada bagian atas halaman website
agar pengunjung dapat menemukan dengan cepat

Efesien dalam penggunaan

Usahakan jangan menggunakan link yang terlalu banyak. Sediakan
sesuai keperluan agar pengunjung bisa mendapatkan informasi yang
diperlukan dengan cepat dan mudah

Tingkat kesalahan yang rendah

Hindari tautan (link) yang tidak berfungsi atau halaman yang masih
dalam proses pembuatan (under construction).

Kepuasan pengguna

Pengunjung bisa mendapatkan apa yang mereka cari dalam suatu
situs website dan tidak menemukan kesusahan dalam mencari
informasi yang dibutuhkan.

Mudah untuk diingat

Usahakan agar situs tidak terlalu sering mengalami perubahan yang

terlalu mencolok, khususnya untuk bagian na
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